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ABSTRACT

This article analyzes the marginal propensity to consume among
Indonesia people as well as linking with the national income and
interest rate variables. The analysis showed that the value of the
MPC (marginal propensity to consume) among Indonesian
people in the period of 1995-2009 has been changed following
the volatile economic fluctuations at the time. In the period of
1995 -1998 MPC value is around 0.73, while the value of the
MPC in the period 1999-2002 is around 0.39, and the MPC in
the period 2004-2009 is around 0.48. These fluctuations are due
to fluctuating income and an increase in domestic interest rates
that provide a major influence on the fluctuations change
propensity to consume.

Kata kunci: Konsumsi Marginal, Pendapatan Nasional, Tingkat
Bunga

I. PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan alternatif
terbaik yang dapat dilakukan oleh
suatu bangsa dalam upaya mening-
katkan taraf hidup maupun kesejah-
teraan rakyat. Salah satu alat ukur
untuk menilai perkembangan tingkat
kesejahteraan ekonomi penduduk
adalah pola pengeluaran/konsumsi.
Pola ini dapat dipakai sebagai salah

pengeluaran untuk makanan menurun
dengan meningkatnya pendapatan,
seperti terlihat pada tabel 1 di bawah
ini yang memperlihatkan persentase
pengeluaran rata-rata perkapita untuk
kelompok makanan dan bukan
makanan.
Tabel 1
Persentase Pengeluaran Rata-rata Per
Kapita Penduduk Indonesia untuk

satu indikatornya dengan asumsi Kelompok Makanan dan Bukan
bahwa penurunan persentase penge- Makanan tahun 2006 dan 2009
luaran untuk makanan mencer-

minkan membaiknya kehidupan Kelompok Barang 2006 2009
ekonomi penduduk, seperti yang Percentage household 53,01 50,6
dikemukakan oleh Engel' melalui expenditure for food

hukum ekonominya yakni bila Percentage household 46,99 494

dit fi
selera tak berbeda maka persentase ?:ggn ture - for-non

Sumber: Susenas 2006, 2009
! Badan Pusat Statistik. 2010. http://www.

bps.go.id, diakses pada bulan Oktober-

November 2010.
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Pada tabel 1 di atas terlihat bahwa
pengeluaran rata-rata per kapita
penduduk Indonesia untuk kelompok
makanan  menunjukkan  kecende-
rungan menurun dari periode tahun
2006 ke tahun 2009 dan sebaliknya
terjadi peningkatan konsumsi rata-rata
untuk kelompok bukan makanan pada
periode tersebut. Secara tidak lang-
sung hal ini mencerminkan adanya
peningkatan kesejahteraan penduduk.

Konsumsi erat kaitannya dengan
besaran pendapatan yang diterima
seorang individu, dimana pendapatan
individu akan dialokasikan untuk dua
hal yaitu mengkonsumsi dan mena-
bung. Ketika individu tersebut mem-
punyai pendapatan yang minim dan
tidak mencukupi konsumsinya maka
individu tersebut akan berusaha
menutupi  ketidakcukupan tersebut
dengan mengambil tabungan. Sebalik-

nya apabila terjadi peningkatan
pendapatan individu maka konsumsi
akan  mengalami  peningkatan,
dimana besaran peningkatan akan
memperlihatkan  pola  kecende-
rungan tambahan mengkonsumsi
seorang individu. Di atas telah
dijelaskan bahwa ketika individu
tersebut mempunyai pendapatan
yang minim dan tidak mencukupi
konsumsinya maka individu tersebut
akan berusaha menutupi ketidak-
cukupan dengan cara mengambil
tabungan atau individu tersebut juga
bisa melakukan pinjaman, dimana
besaran  pinjaman yang bisa
dilakukan sangat tergantung pada
tingkat suku bunga yang berlaku.
Tabel 2 di bawah ini menyajikan
pola perubahan konsumsi seiring
dengan terjadinya perubahan penda-
patan dan tingkat bunga.

Tabel 2 PDB, Tingkat Bunga dan Pengeluaran Konsumsi Indonesia

Pengeluaran Konsumsi

Tingkat Bunga

Tahun PDB (Rp. Milyar) (Rp. Milyar) (%)
2006 1,847,292 1,076,928 9.75
2007 1,963,974 1,130,847 8.00
2008 2,082,104 1,191,191 9.25
2009 2,176,976 1,249,001 7.36

Sumber: Bank Indonesia, Perekonomian Indonesia berbagai tahun edisi

Tabel 2 diatas memperlihatkan
adanya kecenderungan peningkatan
pendapatan nasional dari periode
tahun 2006 sampai periode tahun
2009. Secara Teoritis, kecende-
rungan peningkatan pendapatan
nasional ini akan diiringi dengan
peningkatan konsumsi masyarakat.
Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa
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memang terjadi peningkatan kon-
sumsi masyarakat seiring dengan
peningkatan pendapatan nasional.
Tetapi tidak bisa ditentukan pola
yang jelas tentang keterkaitan
tingkat bunga dengan perubahan
konsumsi, dimana secara teoritis
apabila terjadi peningkatan tingkat
bunga maka akan menyebabkan
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terjadinya penurunan  konsumsi?.
Pada tahun 2006-2007 terjadi
penurunan tingkat bunga yang
dibarengi  dengan  peningkatan
konsumsi, tetapi pada periode
selanjutnya yaitu periode 2007-
2008, tingkat bunga mengalami
peningkatan tetapi konsumsi justru
juga terjadi peningkatan.

Melihat fenomena di atas,
maka artikel ini mencoba untuk
membahas bagaimana pola hu-
bungan antara perubahan konsumsi
masyarakat dengan pendapatan
nasional dan tingkat bunga  di
Indonesia.

. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Teori Konsumsi Keynes
Pengeluaran konsumsi masyarakat

merupakan salah satu variabel
makro  ekonomi, yang juga
merupakan ~ komponen  tunggal

terbesar dari GNP, yang mempunyai
hubungan erat dengan pendapatan
dan tabungan. J.M.Keynes seorang
ahli ekonomi Inggris, telah menja-
dikan konsumsi sebagai elemen
primer dalam pemikiran ekonomi-
nya, yang cenderung memperla-
kukan konsumsi sebagai hal yang
ekuivalen dengan permintaan. Hal
ini sesuai dengan pernyataannya
yang dikutip Winardi®:

“Konsumsi menimbulkan per-
mintaan dan permintaan me-
nimbulkan baik produksi mau-
pun modal, dimana modal
merupakan suatu faktor pro-
duksi. Bersama-sama dengan

2 Mankiw, Gregory N. 1997. Macroecono-
mics. Third Edition. New York: Worth
Publishers.

* Winardi. 1989. Pengantar Ekonomi Mak-
ro. Bandung: Tarsito.
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investasi, konsumsi merupa-
kan dasar permintaan effektif
(effective demand)”

Keynes juga mengasumsikan
bahwa apabila pendapatan mening-
kat maka meningkat pula penda-
patan disposable sekarang maupun
pendapatan nasional sekarang. Hal
ini agak berbeda dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Friedman®
dengan pendapatan permanennya,
yang menghubungkan konsumsi
dengan konsep pendapatan jangka
panjang ketimbang pendapatan yang
dihasilkan rumah tangga sekarang.
Dalam pendapatan permanen, peri-
laku konsumsi rumah tangga
cenderung  mempermulus  pola
konsumsi relatif terhadap penda-
patan disposablenya.

Teori ini dikenal dengan
hipotesis pendapatan absolut. Dalam
analisisnya  Keynes®  membagi
permintaan agregat kepada dua jenis
pengeluaran: Pengeluaran konsumsi
oleh rumah tangga dan Penanaman
modal oleh para pengusaha. Penge-
luaran konsumsi yang dilakukan
seluruh  rumah tangga dalam
perekonomian  tergantung pada
pendapatan yang diterima oleh
mereka. Disamping itu Keynes
menyatakan bahwa terdapat
hubungan apriori antara konsumsi
dan pendapatan. Untuk ini Keynes®
mengemukakan tiga prosisi pokok
yaitu:

1) Konsumsi riil adalah merupa-
kan fungsi dari pendapatan riil,
2) Marginal propensity to con-
sume (MPC) bersifat positif,

* 1bid
% Ibid
® Ibid
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tetapi nilainya lebih rendah dari
satu; 0 «<MPC <« 1,

3) Marginal propensity to con-
sume lebih kecil dari average
propensity to consume (APC)
yang bermakna bahwa APC
menurun di saat pendapatan
naik tetapi MPC tetap tak
berubah apabila pendapatan
naik.

Fungsi konsumsi Keynes tersebut

diformulasikan sebagai :

C=Cp+cY
dengan:
C =konsumsi;

Y = Pendapatan;

Co = konsumsi otonom (intercept);
¢ = slope = MPC (Marginal
Propensity to Consume)

Lebih  jelasnya  Keynes’
mengidentifikasi beberapa faktor
yang mempengaruhi  konsumsi
sebagai berikut:

1) Pendapatan. Keynes berpenda-
pat bahwa pengeluaran masya-
rakat untuk konsumsi dpenga-
ruhi oleh pendapatan. Semakin
tinggi tingkat pendapat meng-
akibatkan semakin tinggi pula
tingkat konsumsi.

2) Kekayaan yang terkumpul.
Sebagai akibat mendapat harta
warisan/tabungan yang banyak
akibat usaha di masa lalu, maka
seseorang berhasil memiliki
kekayaan yang mencukupi.
Dalam keadaan seperti itu ia
sudah tidak terdorong lagi
untuk menabung lebih banyak,

" Ibid
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3)

4)

5)

karena sebagian besar dari pen-
dapatannya yang digunakan
untuk konsumsi dimasa seka-
rang. Sebaliknya, untuk orang
yang tidak memperoleh warisan
mereka lebih bertekad untuk
menabung yang lebih banyak di
masa yang akan datang.

Tingkat bunga. Tingkat bunga
dapat dipandang sebagai penda-
patan yang diperoleh dari
melakukan tabungan. Rumah
tangga akan berbuat lebih
banyak  tabungan  apabila
tingkat bunga tinggi karena
lebih banyak bunga yang akan
diperoleh

Sikap berhemat. Berbagai ma-
syarakat mempunyai sikap yang
berbeda dalam menabung dan
berbelanja. Ada masyarakat
yang tidak suka berbelanja
berlebih-lebihan dan lebih me-
mentingkan tabungan. Dalam
masyarakat seperti itu APC dan
MPCnya adalah lebih rendah.
Tetapi ada pula masyarakat
yang mempunyai kecenderungan
mengkonsumsi  yang  tinggi
yang berarti APC dan MPCnya
adalah tinggi.

Keadaan Perekonomian. Dalam
perekonomian yang tumbuh
dengan teguh dan tidak banyak
pengangguran masyarakat ber-
kecenderungan melakukan per-
belanjaan yang lebih aktif.
Mereka mempunyai kecende-
rungan berbelanja lebih banyak
pada masa kini dan kurang
menabung.  Tetapi dalam
keadaan perekonomian yang
lambat berkembangnya, tingkat
pengangguran menunjukkan
tendensi meningkat, dan sikap
masyarakat dalam  meng-

TINGKAP Vol. VIl No.2 Th. 2011



gunakan uang dan pendapatnya
makin berhati-hati.

6) Distribusi Pendapatan. Dalam
masyarakat yang  distribusi
pendapatannya tidak merata,
lebih banyak tabungan akan
dapat diperoleh. Dengan ma-
syarakat yang demikian
sebagian  besar  pendapatan
nasional dinikmati oleh seba-
gian kecil penduduk yang
sangat kaya, dan golongan
masyarakat ini  mempunyai
kecenderungan menabung yang
tinggi. Maka mereka boleh
menciptakan tabungan yang
banyak. Segolongan besar pen-
duduk mempunyai pendapatan
yang hanya cukup membiayai
konsumsi dan tabungannya
adalah kecil. Dalam masyarakat
yang distribusi pendapatannya
lebih seimbang tingkat tabungan-
nya relatif sedikit karena
mereka mempunyai kecende-
rungan mengkonsumsi yang

tinggi.

Tingkat Bunga

O.P. Simorangkir® menjelaskan
bahwa tabungan adalah simpanan
pihak ketiga kepada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat yang diten-
tukan antara bank dan nasabah,
dimana bank akan memberikan
bunga sebagai sewa modal yang
harus dibayarkan kepada penyimpan
uang dan bunga sebagai jasa modal
yang diterima oleh bank dari para
peminjam.

® 0.P. Simorangkir. 1979. Dasar-dasar dan
Mekanisme Perbankan. Jakarta: Yagrat.

Kecenderungan Konsumsi Marginal di Kalangan Masyarakat Indonesia ...

Menurut Nopirin® suku bunga
adalah biaya yang harus dibayar
oleh peminjam atas pinjaman yang
diterima dan merupakan imbalan
bagi pemberi pinjaman atas
investasinya. Suku bunga mempe-
ngaruhi keputusan individu terhadap
pilihan membelanjakan uang lebih
banyak atau menyimpan uangnya
dalam bentuk tabungan. Suku bunga
juga merupakan sebuah harga yang
menghubungkan masa kini dengan
masa depan, sebagaimana harga
lainnya maka tingkat bunga
ditentukan oleh interaksi permintaan
dan penawaran. Tingkat suku bunga
digunakan pemerintah untuk
mengendalikan tingkat harga ketika
tingkat harga tinggi dan jumlah
uang yang beredar dalam masya-
rakat banyak sehingga konsumsi
masyarakat tinggi akan diantisipasi
oleh pemerintah dengan mene-
tapkan tingkat suku bunga yang
tinggi. Dengan demikian suku
bunga yang tinggi diharapkan akan
mengakibatkan berkurangnya jum-
lah uang yang beredar sehingga
permintaan agregatpun akan
berkurang dan kenaikan harga dapat
diatasi.

Kecenderungan Mengkonsumsi
Marginal

Salah satu peralatan penting dalam
teori ekonomi Keynes'? ialah kecen-
derungan mengkonsumsi marginal
yang menyoroti hubungan antara
konsumsi dan pendapatan. Bila
pendapatan meningkat, konsumsi
juga meningkat. Tetapi kenaikan ini
tidak sebanyak kenaikan pada

° Nopirin. 2008. Ekonomi Moneter. Edisi
ke-4. Yogyakarta: BPFE.
19 Dalam Winardi. 1989. Op cit
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pendapatan tersebut. Tingkah laku
konsumsi ini selanjutnya menje-
laskan mengapa ketika pendapatan
naik, tabungan juga naik. Di negara
terbelakang hubungan pendapatan,
konsumsi, dan tabungan ini tidak
ada. Rakyat sangat miskin dan jika
pendapatan mereka meningkat maka
mereka mempergunakannya lebih
banyak pada barang konsumsi
karena mereka cenderung ingin
memenuhi keinginan mereka yang
tak  terpenuhi.  Kecenderungan
marginal mengkonsumsi  sangat
tinggi di negara tersebut sedangkan
kecenderungan menabung sangat
rendah™.  Ekonom  Keynes'
menunjukkan kepada kita bahwa
bilamana kecenderungan marginal
mengkonsumsi tinggi, maka
permintaan konsumsi, output, dan
pekerjaan meningkat dengan laju
yang lebih cepat daripada kenaikan

pendapatan.  Sedangkan  dalam
praktik, seseorang tidak akan
mengetahui secara tepat tentang

berapa besar pendapatan tenaga
kerja  seumur hidupnya, dan
rencana-rencana konsumsi seumur
hidup berdasarkan ramalan-ramalan

atas pendapatan tenaga kerja
dikemudian  hari, yang mana
pendapatan tenaga kerja seumur
hidup yang diharapkan akan
berhubungan dengan pendapatan
disposable tenaga kerja “yang
sekarang”.  Menurut teori daur

hidup, konsumsi tidak akan naik
terlalu banyak apabila pendapatan
meningkat, selama kenaikan itu

UM.L. Jhingan. 1994. Ekonomi Pemba-
ngunan dan Perencanaan. Cetakan Kelima.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

12 Dalam Winardi. 1989. Op cit
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diperkirakan  sebelumnya. Pada
kenyataannya,  karena  adanya
kendala likuiditas, maka konsumsi
akan melonjak banyak apabila
pendapatan naik. Konsumen yang
mengacu pada pembatas likuiditas
diasumsikan berperilaku berbeda
dari yang lainnya. Konsumsinya
umumnya sangat peka terhadap
perubahan pendapatan atau sumber
lainnya, = meskipun  perubahan
diantisipasi secara definisi yaitu
rumah tangga dibatasi  untuk
mengkonsumsi lebih banyak dengan
adanya kemampuan untuk
meminjam.

METODE PENELITIAN

Kajian ini merupakan kajian kepus-
takaan (library research). Data
dalam kajian ini dikupulkan melalui
informasi  dari  berbagai  buku
sumber dan dokumentasi. Data
kajian juga dihimpun dari berbagai
informasi yang didapat melalui
sumber internet dan  artikel/
pemberitaan melalui media massa
lainnya. Data kajian ini dianalisis
secara deskriptif kualitatif dengan
mengemukakan pandangan dan
penafsiran (interpretasi) dari peneliti
(penulis) berdasarkan teori-teori
yang didapat dari berbagai buku
sumber yang relevan dengan kajian
ini.

IV.HASIL ANALISIS DAN PEMBA-

HASAN

Pengeluaran Konsumsi Masyara-
kat dan PDB Riil Indonesia

Pengeluaran konsumsi masyarakat
merupakan salah satu variabel
makro  ekonomi, yang juga
merupakan ~ komponen  tunggal
terbesar dari  Gross Domestic
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Product (GDP), dimana selain
konsumsi masyarakat, GDP juga
disumbangkan  oleh  komponen
pengeluaran pemerintah, investasi
swasta, dan ekspor dan impor.
Tetapi dari keempat komponen
GDP itu, pengeluaran konsumsi
masyarakat merupakan penyumbang
terbesar kepada GDP di Indonesia
seperti yang terlihat pada tabel 3.
Pada tabel 3, terlihat bahwa
rata-rata 61,73 % GDP Indonesia
dari tahun 1994 sampai tahun 2009
disumbangkan oleh pengeluaran
konsumsi  masyarakat. Seperti

diketahui, GDP merupakan indi-
kator pertumbuhan ekonomi. Ada-
nya peningkatan GDP dari tahun ke
tahun menunjukkan adanya pertum-
buhan ekonomi suatu Negara.
Besarnya kontribusi  pengeluaran
konsumsi terhadap GDP menunjuk-
kan bahwa faktor terbesar peng-
gerak  perekonomian  Indonesia
adalah konsumsi masyarakat. Sema-
kin besar peningkatan konsumsi
masyarakat maka semakin tinggi
pertumbuhan ekonomi yang akan
terwujud.

Tabel 3
Kontribusi Konsumsi Rumah Tangga Terhadap GDP Indonesia
Tahun 1994 sampai 2009

Tahun PDB (Rp. Milyar)

Pengeluaran Konsumsi

Kontribusi Konsumsi
Rumah Tangga Terhadap

(Rp. Milyar) PDB Riil (%)

1994 382,219 228,119 59.68
1995 454,514 279,876 61.58
1996 532,568 332,094 62.36
1997 627,695 387,171 61.68
1998 955,754 647,824 67.78
1999 1,109,979 813,183 73.26
2000 1,290,684 867,997 67.25
2001 1,442,985 886,736 61.45
2002 1,504,381 920,750 61.20
2003 1,572,199 956,593 60.84
2004 1,660,579 1,004,109 60.47
2005 1,750,815 1,043,805 59.62
2006 1,847,292 1,076,928 58.30
2007 1,963,974 1,130,847 57.58
2008 2,082,104 1,191,191 57.21
2009 2,176,976 1,249,001 57.37

Rata-rata 61,73

Sumber: Bank Indonesia, Perekonomian Indonesia berbagai tahun edisi
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Dari gambar 1 terlihat kecende-
rungan bahwa kontribusi penge-
luaran rumah tangga terhadap PDB
cenderung menurun dari periode
tahun 1994 sampai tahun 2009.
Peningkatan yang cukup besar
terjadi pada periode tahun 1998 dan
1999. Peristiwa krisis moneter yang
terjadi pada tahun tersebut telah
memicu laju inflasi yang cukup
signifikan yang cenderung mening-
katkan konsumsi masyarakat secara
nominal, sehingga kontribusinya

terhadap PDB juga meningkat.
Setelah periode 1999 sampai 2009,
kecenderungan kontribusi penge-
luaran konsumsi masyarakat terha-
dap PDB menurun. Masa pemulihan
perekonomian dan tingginya tingkat
bunga pada periode tersebut menye-
babkan masyarakat lebih memilih
menabung daripada mengkonsumsi
sehingga signifikan mempengaruhi
penurunan konstribusinya terhadap
PDB.
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Tingkat Bunga

Kecenderungan perkembangan ting-
kat bunga di Indonesia dapat dilihat
pada gambar 2 di bawah ini.
Meskipun menunjukkan trend yang
cenderung menurun, tetapi terdapat
fluktuasi yang signifikan pada
periode 1998 dan 1999, dimana
pada tahun tersebut terjadi Kkrisis
moneter di Indonesia dan menye-
babkan tingkat bunga meningkat
tajam sebesar 15,53 %, dari 12,87%
pada tahun 1997 menjadi 28,4 %
pada tahun 1998. Peningkatan yang
sangat besar ini secara teoritis akan
menurunkan pengeluaran konsumsi

196

masyarakat, tetapi yang terjadi di
Indonesia, justru terjadinya pening-
katan pengeluaran konsumsi pada
periode tahun 1998. Pengeluaran
konsumsi meningkat sebesar 67,3%
dari 647.824 milyar pengeluaran
konsumsi masyarakat pada tahun
1997 menjadi 813.183 milyar pada
tahun 1998. Hal ini cukup
memberikan alasan bahwa penge-
luaran konsumsi masyarakat di
Indonesia tidak saja dipengaruhi
oleh tingkat bunga tetapi juga
banyak faktor eksternal variabel
makro ekonomi lainnya yang juga
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bisa sangat berpengaruh terhadap
pengeluaran konsumsi masyarakat.
Tetapi setelah periode 1998, tingkat
bunga cenderung menurun, dan disi-

kapi dengan kecenderungan penge-
luaran masyarakat yang meningkat
seperti yang diperlihatkan oleh
gambar 1 di atas.
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Kecenderungan Mengkonsumsi

Salah satu peralatan penting dalam
teori  ekonomi  Keynes ialah
kecenderungan mengkonsumsi yang
menyoroti hubungan antara
konsumsi dan pendapatan. Bila
pendapatan meningkat, maka
konsumsi juga akan meningkat.
Kecenderungan mengkonsumsi bisa
juga dipakai untuk melihat besaran
bagian pendapatan yang cenderung
dipakai untuk mengkonsumsi dan
besaran bagian pendapatan yang
cenderung dipakai untuk menabung.

Selama periode tahun 1994
sampai tahun 2009, berdasarkan
gambar 3 di atas, terlihat bahwa
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kecenderungan mengkonsumsi ma-
syarakat menunjukkan trend menu-
run dengan kecenderungan rata-rata
sebesar 53,8% setiap tahunnya.
Artinya bila terjadi peningkatan
pendapatan, maka 53,8% dari
peningkatan pendapatan tersebut
digunakan untuk mengkonsumsi dan
sisanya digunakan untuk menabung.
Bila dipartisi kecenderungan ini
menurut periode sebelum Kkrisis
moneter pada tahun 1998 dan
periode setelah krisis moneter, maka
bisa dianalisis bahwa terdapat pola
kecenderungan mengkonsumsi me-
ningkat tajam seperti yang terlihat
pada tabel 4 dibawah ini.
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Tabel 4
Marginal Propensity to Consume

Tahun Marginal Propensity to Consume

1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009

0.72
0.67
0.58
0.95
0.75
0.30
0.12
0.55
0.53
0.54
0.44
0.34
0.46
0.51
0.61

Sumber: diolah

Apabila kita membagi periode ke
dalam tiga tahapan yaitu periode
pertama sebelum terjadinya Kkrisis
ekonomi sampai dengan tahun 1998,
periode kedua saat tingginya tingkat
bunga vyaitu tahun 1999 sampai
tahun 2002, dan periode ketiga
tahun 2003 sampai tahun 2009,
maka Kkita dapat menyimpulkan
bahwa pada periode pertama
kecenderungan masyarakat untuk
mengkonsumsi tinggi sekali, dimana
rata-rata 73% dari tambahan
pendapatan yang masyarakat terima
digunakan untuk mengkonsumsi.
Sebaliknya pada periode tahun 2000
dan 2001, terlihat bahwa hanya
sebagian kecil saja dari peningkatan
pendapatan masyarakat  yang
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digunakan untuk mengkonsumsi,
hal ini dikarenakan pada saat itu
tingkat bunga yang berlaku mem-
berikan keuntungan yang lebih
tinggi bagi masyarakat yang mendo-
rong minat menabung lebih banyak.
Selain itu imbas krisis ekonomi
masih menyisakan rendahnya kese-
jahteraan masyarakat dan menye-
babkan turunnya kemampuan ma-
syarakat untuk mengkonsumsi.

Pada periode ketiga, bentuk
pulihnya perekonomian ditandai
dengan adanya peningkatan pen-
dapatan yang digunakan untuk
mengkonsumsi  yang  tercermin
dalam peningkatan kecenderungan
mengkonsumsi  masyarakat pada
periode tersebut.
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Gambar3
Kecenderungan Mengkonsumsi Marginal
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V. PENUTUP

Nilai MPC untuk masyarakat
Indonesia pada periode 1995-2009
mengalami perubahan yang fluk-
tuatif mengikuti fluktuatifnya per-
ekonomian pada saat itu. Pada
periode 1995 -1998 nilai MPC
sebesar 0.73, sedangkan nilai MPC

0.39, dan nilai MPC pada periode
tahun 2004-2009 sebesar 0,48. Bisa
disimpulkan bahwa krisis ekonomi
yang menyebabkan fluktuatifnya
peningkatan pendapatan dan tingkat
bunga di dalam negeri memberikan
pengaruh besar terhadap fluk-
tuatifnya perubahan kecenderungan

pada periode 1999-2002 sebesar mengkonsumsi.
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